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INTISARI 

Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) adalah salah satu strategi yang 

dianggap dapat  menciptakan pertumbuhan eknomi dan mampu mendorong 

kemandirian dan ketahanan ekonomi suatu daerah. Tujuan Penelitian ini untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan ekonomi lokal dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Talango Kabupaten 

Sumenep. Pengembangan ekonomi lokal ini dilatar belakangi dari adanya 

beberapa indikator banyaknya potensi lokal yang kurang dimanfaatkan secara 

maksimal dikarenakan masyarakat memilih melakukan urbanisasi keluar kota 

khususnya ke Jakarta dari pada mengelola potensi lokal yang ada di daerah 

tersebut. Fokus penelitian pada pengembangan ekonomi lokal (PEL) menurut 

Bartik dalam Saragih (20018:57) yang terdiri tiga indikator yaitu peningkatan 

kapasitas sumberdaya manusia, peningkatan tata guna lahan, peningkatan hasil 

produksi added value. Adapun metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Peningkatan kapasitas SDM, Pelaksanaan peningkatan kapasitas Sumber Daya 

Manusia di Kecamatan Talango dilakukan dengan masih meliputi beberapa aktor, 

baik dari pemerintah Kabupaten melalui Dinas Pertanian, pemerintah Kecamatan 

dan Gapoktan serta yang utama sebagai objek adalah para petani di Kecamatan 

Talango secara bottom up. Untuk peningkatan tata guna sudah dilakukan sudah 

cukup baik dengan memberikan pemahaman terhadapa masyarakat atau petani 

bagaimana cara merawat lahan sehingga lahan dapat berfungsi dengan baik 

dengan meningkatkan salah satunya penggunaan pupuk organik, dalam 

peningkatan komoditi unggulan di Kecamatan Talango sudah dapat dikatakan 

baik karena sampai saat ini jagung lokal yang ada di Kecamatan Talango diakui 

oleh kementerian. Komoditas unggulan di kecamatan talango memiliki nilai 

tambah terhadap kecamatan talango.  Kendalanya yaitu kurangnya pemahaman 

masyarakat terhadap materi sosialisasi yang di sampaikan oleh PPL. 
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ABSTRACT 

Local Economic Development (LED) is one of the strategies considered to 

be able to create economic growth and be able to encourage the independence 

and economic resilience of a region. The purpose of this study is to describe and 

analyze local economic development in improving community welfare in Talango 

District, Sumenep Regency. This local economic development is motivated by the 

existence of several indicators of the number of local potentials that are not 

utilized optimally because people choose to urbanize outside the city, especially to 

Jakarta, rather than managing the local potential in the area. The research focus 

on local economic development (LED) according to Bartik in Saragih (20018:57) 

which consists of three indicators, namely increasing human resource capacity, 

improving land use, increasing value added production. The method used is 

qualitative with a case study approach. Collecting data using observation, 

interview and documentation techniques. The results of this study indicate that 

increasing the capacity of human resources, the implementation of increasing the 

capacity of human resources in Talango sub-district is carried out by still 

covering several actors, both from the district government through the agriculture 

office, sub-district government and Gapoktan and the main object is the farmers 

in Talango sub-district bottom up. To improve the use, it has been done quite well 

by providing an understanding of the community or farmers how to take care of 

the land so that the land can function properly by increasing one of them the use 

of organic fertilizers, in increasing the superior commodities in Talango District 

it can be said to be good because until now corn The local government in Talango 

District is recognized by the ministry. Leading commodities in Talango District 

have added value to Talango District. The obstacle is the lack of public 

understanding of the socialization material presented by PPL. 
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